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FORMULASI SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL DAUN KIRINYUH                   
(Eupatorium odoratum L.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA TERBUKA                                
PADA KELINCI 
Abstrak  
Daun kirinyuh (Eupatorium odoratum L.) mengandung senyawa tanin dan saponin yang 
memiliki efek terhadap penyembuhan luka terbuka. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh perubahan konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap sifat 
fisik gel, dan mengetahui efek penyembuhan luka terbuka pada punggung kelinci dari 
ekstrak etanol daun kirinyuh yang diformulasikan dalam sediaan gel. Sediaan gel dibuat 
4 formula, yaitu F1 (kontrol basis), dan gel dengan 3 variasi konsentrasi ekstrak etanol 
daun kirinyuh F2 (2,5%), F3 (5%), dan F4 (10%). Evaluasi sediaan gel meliputi uji 
organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, dan daya sebar. Hasil yang diperoleh 
dianalisis dengan uji kruskal-wallis. Gel juga diuji waktu penyembuhan luka terbuka 
pada kelinci dengan jumlah 6 ekor kelinci, masing-masing kelinci memiliki 6 kelompok 
percobaan. Data waktu penyembuhan luka terbuka dianalisis statistik dengan uji Post 
hoc. Uji kruskal-wallis menghasilkan nilai yang signifikan dengan menunjukkan 
peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh dapat menurunkan luas penyebaran 
dan meningkatkan viskositas gel. Sediaan gel ekstrak etanol daun kirinyuh tidak 
memiliki efek penyembuhan luka terbuka pada kelinci, dengan nilai signifikansi yang 
tidak berbeda signifikan (>0,05) antara gel ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5%, 5%, dan 
10% dibandingkan kelompok tanpa pengobatan. 
Kata Kunci: Gel, Eupatorium odoratum L., penyembuhan luka terbuka, kelinci. 
Abstract 
Leaves Eupatorium odoratum L. contain tannin and saponin that has an effect on the 
healing of open wounds. The aims of this study to determine the effect of changes in the 
concentration of ethanol extract of Eupatorium odoratum L. leaves in the physical 
properties of the gel, and know the effect of healing open wounds on the backs of rabbits 
from the ethanol extract of the leaves kirinyuh formulated in a gel formulation. Gel 
preparations made 4 formula, namely F1 (gel base control), and gel with 3 variations in 
the concentration of ethanol extract of leaves Eupatorium odoratum L.  F2 (2,5%), F3 
(5%) and F4 (10%). Evaluation of gel formulation includes organoleptic test, pH, 
homogeneity, viscosity, and dispersive power. The results were analyzed with the 
Kruskal-Wallis test. Gel also time tested healing open wounds in rabbits by the number 
of 6 rabbits, each rabbit has six trial groups. Open wound healing time data were 
analyzed statistically with Post hoc test. Kruskal-Wallis test generate significant value by 
showing increased concentrations of ethanol leaf extract can lower Eupatorium odoratum 
L. widely spread and increase the viscosity of the gel. Gel of ethanol extract Eupatorium 
odoratum L.  not have the effect of open wound healing in rabbits, with significant value 
that do not differ significantly (> 0.05) between the gel of ethanol extract Eupatorium 
odoratum L. leaves 2.5%, 5% and 10% compared to the group without treatment. 
Keywords: Gel, Eupatorium odoratum L., healing open wounds, rabbit.
1. PENDAHULUAN 
Kirinyuh (Eupatorium odoratum L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan dari famili Asteraceae. 
Daunnya mengandung beberapa senyawa utama seperti tanin, fenol, flavonoid, saponin, dan steroid 
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(Benjamin et al., 1987). Saponin merupakan salah satu senyawa yang mampu memacu pembentukan 
kolagen, yaitu protein struktur yang berperan dalam proses penyembuhan luka sekaligus mempunyai 
kemampuan sebagai pembersih sehingga efektif untuk penyembuh luka terbuka (Ganiswarna, 1995), 
sedangkan tanin dan flavonoid mempunyai aktivitas sebagai antiseptik dan antibakteri (Harborne, 
1987). 
Penyembuhan luka adalah proses yang rumit. Proses ini dibagi menjadi tiga fase yaitu 
hemostasis atau inflamasi, proliferasi, dan remodeling atau penggantian jaringan yang baru (Suryadi 
et al., 2012). Daun kirinyuh (Eupatorium odoratum L.) secara tradisional telah digunakan untuk 
pengobatan berbagai penyakit di negara tropis terutama untuk menghentikan perdarahan. Banyak 
penelitian yang telah menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh dapat mempercepat berhentinya 
pendarahan dan penyembuhan luka (Phan et al., 2001). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Yenti et al. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kirinyuh yang diformulasikan dalam 
sediaan krim, memiliki efek penyembuhan luka terbuka yang baik pada mencit putih jantan. Dan 
juga pada penelitian lain yang dilakukan oleh Charoon et al. (1999) yang digunakan ekstrak daun 
kirinyuh untuk mengobati luka dari pengebirian dari anak babi, menunjukkan bahwa ekstrak daun 
kirinyuh memiliki aktivitas penyembuhan luka yang baik dibandingkan kontrol positif povidone 
iodine dengan menunjukkan hasil perbedaan yang signifikan bila diuji secara statistik. 
Ekstrak etanol daun kirinyuh pada pengobatan terhadap luka dapat diformulasikan dalam 
sediaan topikal. Bentuk sediaan farmasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sediaan gel dalam 
sistem satu fase, karena sediaan gel dianggap cocok untuk pemakaian topikal dengan memiliki 
karakteristik yang lunak, lembut, mudah dioleskan, dan tidak meninggalkan lapisan berminyak pada 
kulit, dan mudah dicuci dengan air (Herdiana, 2007; Voigt, 1984). Sediaan gel yang mengandung 
Na-CMC dapat menghasilkan yang bersifat netral, viskositas stabil, dan resisten terhadap 
pertumbuhan mikroba (Lieberman et al., 1989). 
Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian untuk membuat sediaan gel yang baik 
yang mengandung ekstrak etanol daun kirinyuh dan meneliti efek penyembuhan luka terbuka 
terhadap kelinci dari ekstrak etanol daun kirinyuh yang diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal 
yaitu sediaan gel.  
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan sama subjek yaitu kelinci. 





2.1 Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu rotary evaporator (Stuart
®
), viskometer Rion 
(Rion-Japan
®
), timbangan analitik, bejana maserasi, kandang hewan uji, alat bedah, pinset, cawan 
porselen, cawan petri, kertas saring, aluminium foil, wadah gel, kain kasa, plaster, pencukur bulu, 
penggaris, kamera, kertas label, sarung tangan, masker, dan alat-alat gelas. 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun kirinyuh, Etanol 96% (teknis), 
Na-CMC (teknis), Gliserin (teknis), Propilenglikol (teknis), Aquades, Alkohol 70% (teknis), 
Betadine
®
 (Povidon iodine 10%), dan Etil klorida. 
2.2 Jalannya Penelitian 
1 kg simplisia daun kirinyuh yang sudah diserbukkan, dimaserasi dengan etanol 96% selama lima 
hari sambil sering diaduk, kemudian maserat disaring dan ampasnya diremaserasi. Pemekatan 
ekstrak dilakukan dengan alat rotary evaporator pada suhu 70°C, selanjutnya diuapkan di waterbath 
pada suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak kental (Marianne et al., 2014). 
Pembuatan sediaan gel, bahan ditimbang sesuai dengan formula yang ada pada tabel 1. 
Ekstrak etanol daun kirinyuh pada konsentrasi 2,5% dilarutkan ke dalam sebagian air kemudian 
dipanaskan sambil diaduk, kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit Na-CMC sambil terus diaduk 
dan jangan sampai menggumpal. Selanjutnya ditambahkan gliserin, propilen glikol, dan air, 
kemudian diaduk hingga terbentuk gel yang homogen. Setelah terbentuk, gel disimpan pada tempat 
yang gelap dan dingin selama 1 malam pada suhu antara 10-15°C (Titaley et al., 2014). Prosedur 
yang sama juga dilakukan pada ekstrak dengan konsentrasi 5% dan 10% (Aponno et al., 2014). 
F1 – Kelompok kontrol basis atau gel tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh 
F2 – Kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5% 
F3 – Kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 5% 
F4 – Kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 10% 
 
2.3 Evaluasi Sediaan Gel 
Evaluasi sediaan gel ekstrak daun kirinyuh pada percobaan ini dilakukan untuk mengetahui hasil 
pengujian yang bersejajar dengan hasil teoritis yang meliputi uji organoleptis dan pH, homogenitas, 
viskositas, dan uji daya sebar gel. 
Uji organoleptis gel, dilihat secara visual langsung meliputi bentuk, warna, dan bau sediaan 
gel pada masing-masing formula. Pada penentuan pH sediaan gel dilakukan dengan menggunakan 
Tabel 1. Formula gel ekstrak etanol daun kirinyuh (Eupatorium odoratom L.) 
Bahan Satuan F1
 
F2 F3 F4 
Ekstrak etanol daun kirinyuh gram - 2,5 5 10 
Na-CMC gram 5 5 5 5 
Gliserin gram 10 10 10 10 
Propilenglikol gram 5 5 5 5 
Aquades ad gram 100 100 100 100 
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pH stik Universal, pH stik dicelupkan ke dalam sampel gel yang telah diencerkan, kemudian dilihat 
perubahan warnanya dan dicocokkan dengan standar pH Universal (Titaley et al., 2014).  
Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada sekeping kaca atau 
bahan transparan lain yang cocok. 
Viskositas diuji dengan menggunakan rion viscometer. Beker gelas diisi gel yang akan diuji, 
kemudian rotor ditempatkan di tengah-tengah beker gelas yang berisi gel, kemudian dihidupkan agar 
rotor dapat berputar. Angka pada viskometer rion digital akan berjalan hingga sampai stabil, dibaca 
berapa besar viskositas yang dihasilkan pada viskotester tersebut (Khodir, 2012). 
Uji daya sebar, diambil sebanyak 0,5 gram gel diletakan atas cawan petri, diukur diameter 
awal, kemudian bagian tutup cawan petri diletakan di atasnya dan dibiarkan selama 1 menit, dicatat 
diameternya. Setelah itu, ditambahkan 150 gram beban didiamkan 1 menit dan diukur diameter akhir 
(Astuti et al., 2010). 
2.4 Uji Efek Luka 
Uji efek luka dilakukan pada kelinci sejumlah 6 ekor kelinci untuk 6 kelompok percobaan, pada 
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Gambar 1. Model perlakuan luka pada punggung kelinci 
Keterangan: Kp= kelompok kontrol positif (Betadine
®
), Tp = kelompok tanpa pengobatan, 
F1= kelompok gel tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh, F2= kelompok gel ekstrak etanol daun 
kirinyuh 2,5%, F3= kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 5%, F4= kelompok gel ekstrak etanol 
daun kirinyuh 10%. 
Tahap perlukaan pada kelinci dilakukan dengan cara mencukur bulu pada kulit punggungnya, 
dianestesi lokal menggunakan semprotan etil klorida, kemudian kelinci dilukai dengan lingkaran 
sekitar diameter 2 cm dengan cara mengangkat kulitnya dengan pinset dan digunting dengan gunting 
bedah.  
Kelinci yang sudah dibuat luka, dilakukan pengobatan dengan menggunakan gel yang sudah 
disediakan. Pengamatan luka diamati setelah 24 jam dari waktu dilukai. Kemudian luka ditutup 
dengan kain kasa dan plaster. Pengobatan dengan sediaan gel dilakukan setiap hari dengan frekwensi 
2 kali sehari. Pengukuran diameter penyembuhan luka dilakukan setiap hari 1 kali hingga sembuh.  
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Luka yang dinyatakan sembuh ditandai dengan diameter luka yang mengecil hingga tertutup 
dan keadaan luka yang kering. 
2.5 Analisis Data 
Data uji viskositas dan daya sebar sediaan gel yang diperoleh, dilakukan analisis secara statistik 
dengan uji normalitas Shapiro-Wilk, jika hasilnya terdistribusi normal dapat dilakukan uji ANOVA 
satu jalan. Metode Anova digunakan 0,05 sebagai tingkat kepercayaan. Hasilnya terdapat perbedaan 
bermakna maka dilanjutkan dengan metode LSD (Least Significant Different). Apabila hasil yang 
didapatkan terditribusi tidak normal (sig.<0,05), maka dapat digunakan uji Kruskal-Wallis dan 
dilanjutkan uji Mann-Whitney. Data diameter luka yang didapat, selanjutnya dilakukan pengukuran 
rata-rata diameter luka pada setiap harinya sampai luka benar-benar sembuh, seperti pada Gambar 2, 
dengan rumus (1). 
                                                                 dx = 
           
 
                                                                 (1) 
Dengan d1, d2, d3, dan d4 adalah diameter luka yang dibagi menjadi 4 bagian kemudian 





Gambar 2. Diameter luka pada kelinci (Mappa et al., 2013). 
Hasil rata-rata diameter yang diperoleh merupakan hasil diameter luka dengan satuan 
sentimeter (cm), maka selanjutnya dapat dibuat menjadi satuan persen (%) dengan rumus (2). 
                                                               Px =  
        
   
                                                               (2) 
Keterangan: Px= Persentase penyembuhan luka pada hari ke-x, dx1= Diameter luka pada hari 
pertama, dxn= Diameter luka pada hari ke-n (Suratman et al., 1996). 
Hasil pengukuran diameter penyembuhan luka yang diperoleh kemudian dilakukan analisis 
secara statistik dengan cara yang sama seperti pada uji viskositas dan daya sebar sediaan gel.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi 
Hasil ekstraksi dari 1 kg serbuk daun kirinyuh diperoleh ekstrak kental sebanyak 68,3 gram sehingga 
rendemennya sebesar 6,83%. 
3.2 Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 
Hasil pengujian organoleptis, bahwa dari semua formula (F1, F2, F3, dan F4) terbentuk sediaan 
semi-solid. Pada F1 memiliki warna bening kekuningan dan tidak berbau, karena F1 tidak 
6 
 
mengandung ekstrak etanol daun kirinyuh (Eupatorium odoratum L.). Sedangkan pada sediaan gel 
yang mengandung ekstrak etanol daun kirinyuh (F2, F3, dan F4) terdapat bau yang khas dari ekstrak 
tersebut dan memiliki warna yang semakin gelap pada gel yang mengandung ekstrak etanol duan 
kirinyuh dengan konsentrasi yang semakin tinggi. Pada rata-rata hasil uji pH memiliki hasil pada 
semua formula adalah pH 5, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sediaan gel memiliki nilai pH 
yang normal terhadap kulit sehingga tidak mengiritasi kulit. 
Hasil pengujian homogenitas gel, menghasilkan gel yang homogen karena tidak terlihat 
partikel-partikel kasar dari bahan pembuat gel. 
Pengujian viskositas dan daya sebar sediaan gel, Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas dari gel yang disediakan, hasil uji tersebut 
memiliki nilai distribusi yang tidak normal, maka dilanjutkan dengan analisis non-parametrik 
Kruskal-Wallis test untuk mengetahui perbedaan antara semua sediaan gel yang diuji. Hasil uji 
Kruskal-Wallis menunjukkan hasil yang berbeda signifikan dengan nilai < 0,05. Nilai tersebut secara 
statistik berarti ada pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh dengan variasi yang berbeda 
terhadap hasil viskositas dan daya sebar sediaan gel. Dari hasil tersebut maka perlu dilanjutkan uji 
Mann-Whitney. 
 Dari hasil tersebut maka semakin tinggi konsentrasi ekstrak akan semakin tinggi 
viskositasnya, dan sebaliknya juga bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh 
semakin kecil luas penyebarannya. Daya sebar gel sangat dipengaruhi oleh hasil viskositas, karena 
viskositas memiliki hasil yang berlawanan dengan luas penyebaran gel. Pada viskositas yang 
semakin tinggi terdapat gel yang lebih kental atau padat, sehingga hasil penyebaran semakin turun. 
3.3 Efek Luka   
Uji efek penyembuhan luka terbuka dilakukan pada punggung kelinci dengan kedalaman dan luas 
luka termasuk full thickness stadium 3.  















Kp 17 19 14 13 21 18 17,0± 3,0 
Tp 22 21 18 22 23 19 20,8± 1,9 
F1 25 22 21 25 28 22 23,8± 2,6 
F2 22 23 19 21 22 24 21,8± 1,7 
F3 21 24 19 20 21 20 20,8± 1,7 
F4 19 20 17 16 19 20 18,5± 1,6 
Kp – Kelompok kontrol positif (Betadine®)  
Tp – Kelompok tanpa pengobatan 
F1 – Kelompok kontrol basis atau gel tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh 
F2 – Kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5% 
F3 – Kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 5% 
F4 – Kelompok gel ekstrak etanol daun kirinyuh 10% 
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Hasil penyembuhan luka secara statistik, berdasarkan pada uji Post hoc, dari hasil uji antara 
kelompok tanpa pengobatan dengan gel yang mengandung ekstrak etanol daun kirinyuh memiliki 
nilai uji LSD yang tidak signifikan dengan menunjukkan nilai yang >0,05 yang merupakan nilai 
yang melebihi batas nilai yang diterima. Dari hasil tersebut secara statistik berarti tidak ada 
perbedaan yang bermakna pada waktu penyembuhan luka terbuka pada punggung kelinci 
dibandingkan kelompok tanpa pengobatan, kemudian dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak etanol 
daun kirinyuh 2,5%, 5%, dan 10% tidak memiliki efek penyembuhan luka terbuka pada kelinci. 
Berdasarkan Tabel 2 secara deskriptif, kelompok perlakuan yang diberi Betadine
® 
(kontrol 
positif; Kp) digunakan untuk mengetahui keefektifan ekstrak etanol daun kirinyuh yang berupa zat 
aktif terhadap penyembuhan luka terbuka pada kelinci dengan dibandingkan terhadap kelompok 
yang diberi Betadine
®
. Hasil pada kelompok kontrol positif memiliki perbedaan antara kelompok 
yang diberi ekstrak dengan memiliki efek penyembuhan luka paling awal yaitu selama 17,0 ± 3,0 
hari, karena Betadine
®
 sebagai sediaan obat di pasaran yang telah diuji klinik dan sudah dijamin 
efektifitasnya. Betadine
®
 merupakan sediaan cair yang menyebabkan luka cepat kering setelah 
diberikan dan tidak meninggalkan zat-zat dari bahan obat sehingga permukaan luka tidak tertutup 
dari udara.  
Kelompok perlakuan yang diberi gel ekstrak etanol daun kirinyuh 10% (F4) adalah kelompok 
ke-2 yang sembuh dari semua kelompok yaitu selama 18,5±1,6 hari. Hal tersebut bahwa F4 
mengandung konsentrasi ekstrak daun kirinyuh paling tinggi, dan telah terbukti pada penelitian Yenti 
et al. (2011) bahwa konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh 10% yang diformulasi dalam sediaan 
krim memiliki efek penyembuhan luka paling cepat. Pada ekstrak etanol daun kirinyuh (Eupatorium 
odoratum L.) terkandung senyawa tanin dan saponin yang positif, seperti yang ditunjukkan oleh 
Yenti et al. (2011). Menurut Robinson (1995) tanin berfungsi sebagai astringent yang dapat 
menyebabkan jaringan biologi mengkerut atau kulit menjadi kering, mengecilkan pori-pori kulit, 
memperkeras kulit, menghentikan pendarahan yang ringan, sehingga mampu menutupi luka ,dan 
mencegah pendarahan yang biasa timbul pada luka, sedangkan pada saponin memiliki efek sebagai 
antimikroba dan pembersih terhadap luka, sehingga kulit yang terluka dapat terhindar dari 
pertumbuhan mikroba. 
Kelompok perlakuan yang diberi gel ekstrak etanol daun kirinyuh 5% (F3) dan kelompok 
tanpa pengobatan (Tp) memiliki waktu penyembuhan luka yang sama, yaitu F3 selama 20,8±1,7 hari 
dan Tp selama 20,8±1,9 hari. Pada F3 memiliki waktu penyembuhan yang lebih lama dibandingkan 
dengan F4, karena F3 mengandung zat aktif atau ekstrak daun kirinyuh dengan konsentrasi lebih 
rendah dibandingkan F4. Namun pada kelompok tanpa pengobatan (Tp) memiliki hasil 
penyembuhan yang sama dengan F3, hal tersebut dikarenakan karakteristik kulit memiliki 
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mekanisme tersendiri untuk memperbaiki jaringan-jaringan yang sudah rusak untuk membaik 
kembali, dan mekanisme memperbaiki terhadap kulit tersebut akan menghasilkan luka yang kering, 
sehingga luka akan cepat sembuh dengan sendiri dibandingkan luka yang basah. 
Kelompok perlakuan yang diberi gel ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5% (F2) memiliki waktu 
penyembuhan selama 21,8±1,7 hari, karena F2 mengandung zat aktif atau ekstrak etanol daun 
kirinyuh dengan konsentrasi rendah dibandingkan F3 dan F4, sehingga penyembuhan luka lebih 
lama dibandingkan F3 dan F4. 
Kelompok perlakuan yang diberi gel tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh (kontrol basis; F1) 
memiliki efek penyembuhan luka paling lama dibandingkan dengan kelompok lain yaitu selama 
23,8±2,6 hari, karena F1 tidak mengandung zat aktif yang membantu proses penyembuhan luka, dan 
alasan lain yang dapat menyebabkan hal tersebut adalah sediaan gel merupakan sediaan yang kental, 
sehingga akan menyebabkan luka menjadi basah, dan kekentalan tersebut dapat menutup permukaan 
luka yang menyebabkan luka terhalangi oleh udara, sehingga kondisi luka lama untuk kering. Pada 
hal tersebut akan menghalangi dan memperlama proses penyembuhan luka. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun 
kirinyuh dapat berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan gel yaitu menurunkan luas sebar gel dan 
dapat meningkatkan viskositas gel. Sediaan gel ekstrak etanol daun kirinyuh tidak memiliki efek 
penyembuhan luka terbuka pada kelinci, dengan menunjukkan nilai uji statistik yang tidak berbeda 
signifikan (sig.>0,05) antara gel ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5%, 5%, dan 10% dibandingkan 
kelompok tanpa pengobatan.  
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